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ABSTRACT

A research study was conducted in the Kertajati District, Majalengka Regency, to
analyze the motivation levels of local sheep farmers and their relationship with business scale
and income. The study, which took place from March 8 to April 15, 2023, used a sample of 85
sheep farmers selected through purposive sampling. The analytical methods employed
included a survey method with descriptive analysis and rank spearman analysis. The results
revealed that the farmers in Kertajati District had a moderate level of motivation towards
sheep farming, with exterior factors having the greatest impact on their motivation. There was
astrong correlation between motivation and business scale (r = 0.668), indicating a significant
relationship. However, the relationship between motivation and income, as well as the
relationship between business scale and income, had less meaningful correlations (r = 0.081
and r = 0.069, respectively). In conclusion, the study showed that farmers in the area have a
moderate motivation to raise sheep, and there is a significant relationship between motivation
and business scale.
Keywords: Motivation, Business Scale, Income, Sheep Breeders.

PENDAHULUAN

Usaha peternakan domba merupakan salah satu sub sektor pertanian yang banyak
dijalankan oleh peternakan rakyat di Indonesia. Produksi ternak ruminansia kecil
termasuk domba memegang peranan penting yaitu sebagai sumber pendapatan,
terutama bagi buruh tani. Kecamatan Kertajati merupakan salah satu wilayah yang
memiliki populasi tenak domba terbanyak di Kabupaten Majalengka. Menurut Badan
Pusat Statistik Kabupaten Majalengka (2021), populasi domba di Kecamatan Kertajati
mencapai 66.331 ekor. Hal ini menunjukan bahwa potensi peternak domba di
Kecamatan Kertajati sangat potensial untuk dikembangkan.

Keberhasilan pembangunan peternakan pada suatu wilayah di tentukan oleh
adanya partisipasi peternak dalam usaha ternaknya. Partisipasi peternak sangat erat
kaitannya dengan motivasi peternak itu sendiri. Motivasi diperlukan dalam usaha ternak
agar memiliki semangat yang tinggi dalam mengembangkan usahanya. Motivasi
diharapkan dapat meningkatkan skala usaha ternak domba sehingga pendapatannya
pun meningkat.

Faktor yang mempengaruhi motivasi beternak dipengaruhi oleh pemenuhan
kebutuhan ekonomi peternaknya. Ternak domba dipelihara oleh setiap peternak
tujuannya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, pada saat peternak membutuhkan
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uang untuk rumah tangga, membangun rumah dan anak sekolah, maka ternak
domba di jual (Maplani et al., 2022).

Domba yang dipelihara peternak sebagian besar jenis domba lokal yaitu domba
ekor tipis dan beberapa peternak juga memelihara jenis domba garut. pemeliharaan
ternak domba di Kecamatan Kertajati yang dilakukan dengan dua tipe sistem
pemeliharaan yaitu intensif dan semi intensif. Peternak yang memiliki tingkat
kepemilikan domba yang sedikit memilih untuk mencari rumput untuk ternaknya,
sedangkan peternak yang memiliki tingkat kepemilikan domba yang banyak lebih
memilih untuk menggembalakan ternaknya. Lokasi penggembalaan berada di sekitar
bantaran irigasi dan lahan perkebunan milik warga. Biasanya peternak mulai
mengembalakan ternaknya mulai dari jam 10.00 pagi sampai dengan 15.00.

Mayoritas peternak domba di Kecamatan Kertajati mengandalkan lahan pertanian
untuk menggembalakan dan mendapatkan pakan hijauan untuk ternaknya. Disisi lain
program pemerintah yang merencanakan pembangunan infrastruktur di Kecamatan
Kertajati menjadi sebuah tantangan bagi peternak domba karena berkurangnya lahan
pertanian. Sumber daya lahan pertanian memberikan manfaat yang sangat luas secara
ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh karena itu hilangnya lahan pertanian akibat
dikonversi ke penggunaan non-pertanian akan menimbulkan dampak negatif terhadap
berbagai aspek (Hermanto, 2021).

Suatu dorongan yang melatarbelakangi motivasi peternak untuk berpartisipasi
dalam pembangunan peternakan meliputi faktor internal dan eksternal. Menurut
Irmayani (2013) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi peternak dalam
menjalankan usahanya yaitu umur, pendidikan, lama usaha tani dan kosmopolit.
Sedangkan faktor eksternal yaitu Kketersediaan sarana produksi, dukungan
pasar/jaminan pasar dan dukungan modal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Hubungan Antara Motivasi Dengan Skala Usaha dan Pendapatan
Peternak Domba Lokal di Kecamatan kertajati Kabupaten Majalengka”.

OBJEK DAN METODE
Objek Penelitian

Objek yang diteliti adalah peternak domba yang berada di Kecamatan Kertajati
Kabupaten Majalengka. Jumlah peternak yang diteliti sebanyak 85 orang. Pengambilan
sample peternakan diambil dari daerah yang berpotensi dalam pengembangan
peternakan khususnya ternak domba dan termasuk wilayah yang memiliki populasi
domba cukup banyak di Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka. Penentuan
daerah penelitian menggunakan metode Purposive Sampling.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yang dianalisis
dengan metode deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif dapat menghasilkan data
yang akurat setelah perhitungan angka yang tepat. Seperti yang diungkapkan Musianto
(2002), bahwa deskriptif kuantitatif ini merupakan salah satu pendekatan dalam
penelitian yang lebih ditekankan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan
penafsiran kuantitatif. Deskriptif kuantitatif sifatnya adalah objektif, karena pada
dasarnya penulis dapat melihat langsung sebuah keadaan yang sebenarnya terjadi.
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Analisis Data
Untuk menganalisis tingkat motivasi peternak dilakukan pengukuran dengan cara
menguraikan indikator variabel motivasi dalam bentuk item pertanyaan dan pernyataan
yang disusun dalam kuesioner dengan bobot nilai (skor) jawaban 1-3. untuk memperoleh
nilai total masing-masing variabel adalah dengan menjumlahkan nilai-nilai dari item
pertanyaan dan kemudian dibagi dengan jumlah item pertanyaan (Sukardi, 2012). Nilai
variabel tersebut digolongkan dalam beberapa kategori yang didasarkan pada skala
likert dengan ketentuan sebagai berikut (Riduwan, 2009).
1. Tinggi: 3
2. Sedang:?2
3. Rendah:1
Untuk mengetahui hubungan motivasi terhadap skala usaha dan pendapatan
peternak domba lokal menggunakan analisis korelasi spearman, pada pengolahan data
dengan program SPSS 26.0 (Statistical Programme for Social Science).
6Xd?

rs=1-————
nn*- 1)

Dimana:
rs = Koefisien Korelasi Spearman
n = Jumlah Sampel Penelitian
d? = Total Kuadrat Antar Ranking
> =Jumlah
Berkorelasi positif jika 0 <rs < +1
Tidak Berkorelasi jika rs =10
Berkorelasi negatif -1<rs<0
Jika ada ranking berangka sama maka dihitung dengan menggunakan rumus:

_ X%+ Yyt yd?
2,/ Xx% 3y?
Jika n > 30 maka t dihitung dengan memakai rumus.

t=rpvn—1

Berdasarkan harga t dengan db = N-1. Jika P < a, maka tolak HO. Artinya terdapat
hubungan antara variabel x dan y.

rs

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Korelasi Versi de Vaus

Koefisien Kekuatan Hubungan
0,00 Tidak ada hubungan
0,01-0,09 Hubungan Kurang Berarti
0,10-0,29 Hubungan lemah
0,30 - 0,49 Hubungan Moderat
0,50 - 0,69 Hubungan kuat
0,70-0,89 Hubungan sangat kuat
>0,90 Hubungan mendekati sempurna

Sumber: Data diolah tahun 2023
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Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka dengan
koordinat Bujur timur (sebelah barat 108°03° dan sebelah timur 108°15°) dan lintang
selatan (sebelah utara 6°37° dan sebelah selatan 6°46’). Penelitian dilaksanakan mulai
tanggal 08 Maret — 15 April 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak

Karakteristik adalah ciri-ciri dari setiap individu. Karakteristik individu adalah
ciri-ciri khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang
yang membedakannya dengan orang lain (Jacobis et al. 2017). Karakteristik adalah ciri-
ciri dari individu yang terdiri dari demografi seperti usia, dan pengalaman serta status
sosial seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, status ekonomi dan sebagainya (Zagoto et
al., 2019).

Usia Peternak

Usia menggambarkan kondisi fisik dan tingkat produktivitas seseorang. Peternak
yang tergolong dalam usia produktif berusia 20 - 40 tahun cenderung memiliki fisik lebih
kuat dibandingkan dengan peternak yang memiliki umur lebih dari 40. Chamdi (2003)
menyatakan bahwa semakin muda usia peternak (usia produktif 20 - 45 tahun) umumnya
rasa keingintahuan terhadap sesuatu semakin tinggi dan minat untuk mengadopsi
terhadap introduksi teknologi semakin tinggi.

Usia peternak berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 71 peternak
memiliki usia lebih dari 40 tahun dengan presentase sebesar 83,5% sedangkan usia 20 -
40 tahun sebesar 16,5%. Jika dilihat berdasarkan penggolongan usia produktif dan non
produktif, dapat disimpulkan bahwa peternak di Kecamatan Kertajati berada dalam
usia non produktif.

Tabel 2. Usia Peternak

Jumlah
No  Umur (Tahun) (Orang) (%)
1 <20 0 0
2 20-40 14 16,5
3 >40 71 83,5
Jumlah 85 100,00

Sumber: Data diolah tahun 2023

Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan formal peternak sangat berpengaruh terhadap kemampuan
dalam merespon suatu inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Alim dan Nurlina 2007),
bahwa tingkat pendidikan peternak akan mempengaruhi pola berpikir, kemampuan
belajar, dan taraf intelektual. Peternak yang berpendidikan formal maupun informal
akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga lebih mudah merespon
suatu inovasi yang menguntungkan bagi usahanya.

Jumlah responden yang tidak pernah sekolah sampai dengan tidak lulus SD
berdasarkan tabel 2 sebanyak 21 orang (25%0), Lulus SD sampai dengan lulus SLTP
sebanyak 59 orang (69%o), Lulus SLTA sampai dengan Perguruan Tinggi sebanyak 5
orang (6%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tergolong menengah yaitu
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sebanyak 69% peternak hanya lulus SLTP sampai lulus SLTA sehingga dapat dikatakan
bahwa sumber daya manusia masih tergolong rendah/ kurang.

Tabel 3. Pendidikan Terakhir Responden

. - Jumlah
No Tingkat Pendidikan Formal (Orang) (%)
1  Tidak sekolah - tidak lulus SD 21 25
2  LulusSD - Lulus SLTP 59 69
3  Lulus SLTA - Perguruan Tinggi 5 6
Jumlah 85 100,00

Sumber: Data diolah tahun 2023

Lama Usaha Ternak domba

Semakin lama pengalaman beternak akan membuat peternak semakin terampil
dalam tatalaksana pemeliharaan domba. Baba (2019) mengemukakan bahwa tingginya
pengalaman beternak dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peternak. Secara
umum pengalaman beternak yang dimiliki peternak di Kecamatan Kertajati cukup
lama. Hal ini dibuktikan dari keterampilan peternak dalam memelihara domba telah
didapatkan sejak kecil karena beternak domba merupakan usaha turun-temurun. Tabel
3 dapat menunjukkan bahwa peternak yang memiliki pengalaman beternak domba lebih
dari 5 tahun sebanyak 50 orang (58,8%b).

Tabel 4. Lama usaha ternak domba responden

Lama Usaha Ternak Domba Jumlah
No Tah
(Tahun) (Orang) (%)
1 1-2 14 16,5
2 3-5 21 24,7
3 >5 50 58,8
Jumlah 85 100,00

Sumber: Data diolah tahun 2023

Analisis Motivasi Peternak
Dasar Motivasi

Total skor yang diperoleh dari jawaban responden terhadap dasar motivasi
berdasarkan Tabel 4 sebesar 1.772 yang berarti berada pada interval (1.416,7 — 1.983,2)
dengan kategori sedang. Indikator kebutuhan terhadap kemajuan (Growth Needs)
berdasarkan Tabel 4 memiliki nilai skor tertinggi yaitu 635. Tingginya skor pada
indikator tersebut disebabkan oleh peternak di Kecamatan Kertajati memiliki keinginan
untuk mengembangkan dan meningkatkan skala usahanya. Hal ini dibuktikan oleh
pernyataan dari para peternak di Kecamatan kertajati yang menyatakan bahwa saat ini
pelanggan yang membeli domba mereka bukan hanya dari wilayah Kecamatan kertajati
saja, tetapi dari luar kecamatan bahkan dari luar Kabupaten Majalengka, sehingga
mereka berpendapat bahwa dengan meningkatkan usahanya maka peluang untuk
mendapatkan keuntungan akan semakin tinggi. Menurut Annisa (2020) pendapatan
usaha ternak sangat dipengaruhi oleh banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu
sendiri sehingga semakin banyak jumlah ternak maka semakin tinggi pendapatan bersih
yang diperoleh.
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Tabel 5. Total skor jawaban responden terhadap dasar motivasi
No Indikator Skor Presentase (%0)
1 Kebutuhan terhadap 587 33

keberadaan (Existence Needs)
Kebutuhan terhadap afiliasi

2 (Relatedness Needs) 550 31
Kebutuhan terhadap

3 kemajuan (Growth Needs) 635 36

Total skor 1.772 100

Sumber: Data diolah tahun 2023

Faktor Internal

Total skor yang diperoleh dari jawaban responden terhadap faktor internal pada
tabel 4.5 sebesar 854 yang berada pada interval (708,34 — 991,34). Hal ini menunjukkan
bahwa faktor internal berada pada kategori sedang.

Umur memperoleh skor paling tinggi berdasarkan Tabel 5 yaitu sebesar 241 (28%).
Umur merupakan salah satu karakteristik internal dari individu yang ikut
mempengaruhi fungsi biologis dan fisiologis individu tersebut. Rata-rata peternak
domba di kecamatan Kertajati memiliki umur lebih dari 40 tahun.

Pengalaman beternak yang didapat sejak kecil menjadikan para peternak di
Kecamatan Kertajati memiliki pengalaman usaha yang tinggi, rata-rata peternak
memiliki pengalaman beternak lebih dari 5 tahun. Hal itu dapat dilihat dari presentase
lama usaha ternak domba sebesar 24%. Manik et al. (2015) menyatakan bahwa
pengalaman mempengaruhi adopsi teknologi dan mendorong pengetahuan, sikap dan
pengambilan keputusan yang lebih baik.

Tabel 6. Total skor jawaban responden terhadap faktor internal

No Indikator Skor Presentase (%0)
1 Umur 241 28
2 Tingkat pendidikan 154 18
3 Lama usaha ternak domba 206 24
4 Sumber informasi usaha ternak 85 10

domba

5 Tingkat keseringan keluar daerah 168 20
Total skor 854 100

Sumber: Data diolah tahun 2023

Faktor Eksternal

Indikator tertinggi berada pada ketersediaan sarana produksi dengan skor sebesar
605 (43%). Hal ini disebakan karena lahan hijau masih tersedia untuk pakan hijauan
domba, para peternak tidak perlu membeli pakan untuk domba karena sudah tersedia
di alam sekitar, peternak memanfaatkan lahan hijau untuk mencari rumput dan
menggembalakan domba.

Jaminan/dukungan pasar mendorong motivasi peternak secara eksternal dengan
presentase 43%. Para peternak di Kecamatan Kertajati kebanyakan memilih untuk
menjual dombanya ke bandar karena sarana dan prasarana yang kurang memadai,
sehingga para peternak memilih untuk menunggu bandar datang ke kandang mereka.
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Ketersediaan Modal menjadi dorongan eksternal motivasi peternak dengan
presentase sebesar 23%. Modal para peternak domba didapat dari bagi hasil para
peternak sebelumnya yang menitipkan dombanya untuk dipelihara, ketika dombanya
melahirkan, cempe tersebut diberikan kepada orang yang memelihara dombanya.
Beberapa peternak juga mendapat modal dari hasil bertani, mereka membeli domba
untuk tabungan dan menjual disaat hasil panen mereka menurun atau ketika
membutuhkan biaya.

Tabel 7. Total skor jawaban responden terhadap faktor eksternal

No Indikator Skor Presentase (%0)
1 Ketersediaan sarana produksi 605 43
2 Jaminan/dukungan pasar 474 34
3  Ketersediaan modal 324 23
Total skor 1.403 100

Sumber: Data diolah tahun 2023

Total Penilaian Motivasi Peternak

Total skor untuk motivasi peternak berdasarkan tabel 7 sebesar 4.029, jika melihat
bobot skor yang diperoleh dari jawaban responden terhadap motivasi beternak di
Kecamatan Kertajati, maka dapat dikatakan bahwa motivasi peternak berada pada
kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa adanya motivasi pada peternak domba untuk
meningkatkan skala usahanya, terlebih pada faktor eksternal yang berada pada kategori
tinggi, ini berarti bahwa adanya sarana produksi yang memadai, jaminan pasar serta
ketersediaan modal yang menimbulkan motivasi para peternak untuk beternak domba.
Hal ini sesuai dengan penelitian Irmayani (2013) yang menyatakan bahwa Faktor
eksternal berpengaruh siginifikan dan positif terhadap tingkat motivasi peternak.
Semakin tinggi dukungan pasar, saran produksi yang memadai dan dukungan modal,
maka semakin tinggi pula tingkat motivasi peternak.

Tabel 8. Rekapitulasi penilaian motivasi peternak

No Variabel pengukuran Bobot Keterangan
1  Dasar motivasi 1.772 Sedang
2 Internal 854 Sedang
3  Eksternal 1.403 Tinggi
Total skor 4.029 Sedang

Sumber: Data diolah tahun 2023
Hubungan Motivasi dengan Skala Usaha dan Pendapatan

Tabel 9. Hasil Analisis Rank Spearman Hubungan Antara Motivasi dengan Skala
Usaha dan Pendapatan

Korelasi motivasi dengan

No Uraian Skala usaha Pendapatan
1 Koefisien Korelasi (r) 0,668 0,081
2 p value 0,000 0,459

Sumber: Data diolah tahun 2023
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Analisis statistik menggunakan analisis Rank Spearman yaitu untuk menguji pola
hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui hubungan seperangkat
variabel bebas terhadap variabel terikat (Nurcahyo et al., 2017). Berikut hasil analisis
hubungan antara motivasi dengan skala usaha dan pendapatan disajikan pada Tabel 10.

Hubungan Motivasi dengan Skala Usaha

Tingkat skala usaha responden berdasarkan tabel 9 hampir sebagian besar berada
pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 35 orang (41,18 %) dengan jumlah kepemilikan
domba rata-rata lebih dari 20 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa skala usaha ternak
domba tergolong usaha rakyat karena pada umumnya usaha ternak domba di daerah
penelitian relatif kecil. Basuno et al. (2010), menyatakan bahwa usaha rakyat
mempunyai ciri-ciri antara lain tingkat pendidikan peternak rendah, pendapatan
rendah, penerapan manajemen dan teknologi konvensional, lokasi ternak menyebar luas,
ukuran skala usaha relatif sangat kecil.

Tabel 10. Tingkat Skala Usaha Ternak Domba

No Tingkat Skala Usaha Jumlah
(ekor) (Orang) (%)
1 1-10 26 30,59
2 10 - 20 24 28,24
3 >20 35 41,18
Jumlah 85 100,00

Sumber: Data diolah tahun 2023

Angka koefisien korelasi yang ditunjukkan pada tabel 8 diperoleh nilai korelasi
sebesar r = 0,668. Artinya antara tingkat motivasi dengan skala usaha memiliki tingkat
keeratan hubungan yang kuat. Kemudian arah korelasi antara tingkat motivasi dengan
skala usaha bernilai positif yaitu sebesar 0,668, sehingga hubungan kedua variabel
tersebut bersifat searah, dengan demikian dapat diartikan bahwa adanya kenaikan
motivasi peternak seiring bertambahnya jumlah kepemilikan ternak domba. Hal ini
sesuai dengan penelitian Sulardi dan Sunarsih (2011), hubungan antara jumlah
kepemilikan ternak dengan motivasi terjadi hubungan yang sangat lemah namun
hubungan mengarah pada hubungan positif, artinya semakin tinggi jumlah ternak akan
terjadi kecenderungan kenaikan motivasi.

Nilai signifikansi diperoleh sebesar p = 0,000, karena nilai p lebih kecil dari 0,05
(P<0,05) maka ada hubungan yamg signifikan (berarti). Artinya tinggi rendahnya
motivasi peternak berhubungan dengan banyaknya jumlah ternak yang dibudidayakan
peternak.

Hubungan Motivasi dengan pendapatan
Hasil penjumlahan rata-rata total biaya produksi usaha pemeliharaan ternak
domba berdasarkan Tabel 10 adalah Rp. 14.676.265 per tahun. Rata-rata pendapatan
usaha ternak domba per tahun sebesar Rp. 2.630.135 atau Rp. 219.177 per bulan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan peternak domba di Kecamatan Kertajati sebanding
dengan 9,8% dari upah minimum Kabupaten/Kota (UMK) Majalengka di tahun 2023
yaitu Rp.2.230.380.
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Tabel 11. Rataan biaya dan pendapatan peternak

No Uraian Rataan (Rp/1 Tahun)
1  Penerimaan (Penjualan Ternak dan feses) 17.306.400
2 Biaya Tetap (Biaya Penyusutan kandang) 803.000
3 Biaya Variabel (Bibit, Pakan Hijauan dan obat) 13.873.265
Total Biaya 14.676.265
Pendapatan 2.630.135

Sumber: Data primer 2023

Angka koefisien korelasi yang ditunjukkan pada Tabel 8 diperoleh nilai korelasi r
= 0,081. Artinya antara tingkat motivasi dengan pendapatan memiliki tingkat keeratan
hubungan yang kurang berarti, kemudian arah korelasi antara tingkat motivasi dengan
pendapatan bernilai positif yaitu 0,081, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel
tersebut bersifat searah. Hal ini sesuai dengan penelitian Nasrudin et al. (2011) yang
menunjukkan bahwa hasil analisis Chi Square antara pendapatan dengan motivasi
peternak secara signifikan berkorelasi positif.

Korelasi antara tingkat motivasi dengan pendapatan memiliki nilai yang kecil
disebabkan oleh rata-rata umur peternak lebih dari 45 tahun atau termasuk dalam usia
non produktif karena kekuatan fisik dan kemampuan daya fikir menurun sehingga
mempengaruhi produktivitas. Menurut Manik et al., (2015) Produktivitas kerja secara
rasional dipengaruhi oleh kekuatan fisik dan kemampuan daya pikir.

Nilai signifikansi diperoleh sebesar p = 0,459, karena nilai p lebih besar dari 0,05
(P>0,05) maka hubungan tidak signifikan. Artinya tingkat motivasi peternak memiliki
hubungan yang tidak berarti dengan pendapatan. Hal ini sesuai dengan Tulle et al. (2005)
yang menyatakan bahwa meskipun peternak memiliki kategori motif ekonomi dan
motivasi yang tinggi, namun memiliki hubungan yang tidak berarti dengan pendapatan.

Hubungan antara Skala Usaha dan Pendapatan

Hasil analisis korelasi rank spearman menunjukkan bahwa angka koefisien
korelasi diperoleh nilai korelasi r = 0,069. Artinya antara skala usaha dan pendapatan
memiliki tingkat keeratan hubungan yang kurang berarti, kemudian arah korelasi
antara skala usaha dengan pendapatan bernilai positif yaitu 0,069, sehingga dapat
dikatakan bahwa kedua variabel tersebut bersifat searah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Setiadi dan Sobahi (2008) yang menyatakan bahwa pendapatan berkorelasi positif
terhadap skala kepemilikan sapi potong. Hal ini berarti bahwa semakin meningkatnya
skala usaha maka pendapatan akan ikut meningkat, sesuai dengan pendapat
Paturochman (2005) yang menyatakan bahwa besar kecilnya skala usaha pemilikan
kambing sangat mempengaruhi tingkat pendapatan, jadi makin tinggi skala usaha
pemilikan maka makin besar tingkat pendapatan peternak. Namun fakta dilapangan
menunjukkan bahwa peternak memanfatkan ternak domba menjadi tabungan bagi
mereka, kemudian mereka menjual ternak mereka disaat membutuhkan biaya atau
disaat waktu tertentu seperti idul adha dan lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Kosgey et al., (2008) yang menunjukan bahwa peternak memanfaatkan beternak domba
sebagai asuransi ketika keadaan darurat.

Nilai signifikansi diperoleh sebesar p = 0,529, karena nilai p lebih besar dari 0,05
(P>0,05) maka hubungan tidak signifikan. Artinya skala usaha peternak memiliki
hubungan dengan pendapatan tetapi tidak berarti.
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KESIMPULAN

Tingkat motivasi peternak domba di Kecamatan Kertajati Kabupaten Majalengka
berada pada kategori sedang dengan skor yang didapat sebesar 4.029. Faktor tertinggi
yang mempengaruhi adanya motivasi peternak adalah faktor eksternal.

Hubungan antara motivasi dengan skala usaha dan pedapatan menunjukkan
bahwa tingkat motivasi dengan skala usaha memiliki hubungan yang kuat dengan nilai
korelasi sebesar r = 0,668, tingkat motivasi dengan pendapatan memiliki hubungan yang
kurang berarti dengan nilai sebesar r = 0,081, dan hubungan antara skala usaha dengan
pendapatan memiliki hubungan yang kurang berarti dengan nilai r = 0,069.
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